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Hasanah, 2020: Pembinaan ubudiyah di pondok pesantren as-sirojiyah Sumber Bungur 
Pakong Pamekasan. 
 
Shalat adalah tiang agama, yang berarti shalat dapat memperkokoh keimanan 
seorang muslim, maksudnya bahwa tegak dan tidaknya agama islam pada diri seorang 
muslim tergantung pada keistiqamahanya seorang, shalat tidak hanya dimaknai sebatas 
kewajiban, tetapi ruh shalat harus bisa memberikan warna yang sangat positif pada 
seorang  yang terpancar pada kesungguhan untuk selalu mentaati Allah dan menjauhkan 
dari prilaku maksiat dan mungkar. Pondok pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur 
Pakong Pamekasan adalah pesantren yang menjalankan shalat sunah tahajud berjamaah 
secara rutin, dengan harapan santri akan menjadi terbiasa melaksankannya kewajiban 
ubudiyah pesantren khususnya dalam ibadah shalat sunah tahajud, sebagian besar santri 
merasa kesulitan dalam menegakkan dan mengistomahkan shalat tahajud ini karena 
beberapa faktor diantaranya kesadaran betapa pentingnya shalat tahajud. 
Fokus penelitian dalam skrispsi ini adalah: (1) Bagaimana Pembinaan ubudiyah 
melalui  Pembiasaan Shalat Tahajud di Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur 
Pakong Pamekasan? (2) Bagaimana Pembinaan ubudiyah melalui Pembiasaan shalat 
dhuha  di Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan?  
Tujuan penelitian adalah: (1)  Mendiskripsikan Pembinaan ubudiyah melalui  
Pembiasaan Shalat Tahajud di Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong 
Pamekasan? (2) Mendiskripsikan Pembinaan ubudiyah melalui Pembiasaan shalat dhuha  
di Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan?  
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan kualitatif. Jenis penelitianya adalah 
studi kasus, subyek penelitian ditentukan melalui teknik purposive teknik Pengumpulan 
data menggunakan obsevasi, wawancara dan dokumenter. Sedangkan analisis data yang 
digunakan adalah model pemikiran Miles and Huberman dengan kondensasi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Keabsahan data diuji 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan: (1) shalat tahajud dilaksanakan  pada pukul 03.00 
di mushallah pondok as-sirojiyah secara berjamaah,  diadakan jadwal imam, yaitu dari 
ustadah, danya kerja sama antar pengurus,  yang tidak mengikuti shalat tahajud 
berjamaah di sankjsi berupa berdiri sambil membaca Al-Quran Surah Al-Baqarah sampai 
selesai. (2) shalat dhuha dilaksanakan setiap hari pada pukul 06.50 WIB dan shalat Dhuha 
dilakukan secara berjama’ah oleh seluruh santri kemudian Setelah semua sudah siap, 
santri  niat shalat Dhuha bersama dan dilanjutkan dengan melaksanakan shalat Dhuha 
berjama’ah dengan empat  rakaat dua  salam. Kemudian setelah shalat Dhuha selesai, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-
hari.
2
 Hal ini sejalan dengan UUD tentang pesantren pasal 1 nomor 3 
menyebutkan bahwa: 
“Pendidikan Pesantren adalah pendidikan yang diselenggarakan oleh 
Pesantren dan berada di lingkungan Pesantren dengan mengembangkan 
kurikulum sesuai dengan kekhasan Pesantren dengan berbasis kitab kuning 
atau dirasah Islamiah dengan pola pendidikan muallimin.”
3
 
Indonesia adalah negara yang bermayoritas pesantren khususnya 
ditanah jawa dan sekitarnya. Pendidikan di pesantren ini lebih cenderung pada 
pendidikan agama, namun tidak lepas dari pendidikan umum seperti halnya 
adanya pendidikan tingkat MTs, MA yang didalamnya juga mengajarkan 
materi-materi umum. Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama, umumnya dengan cara non klasikal sebagaimana pendapat sudjoko 
prasodjo bahwa Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama, umumnya dengan cara non klasikal di mana seorang kiyai atau ustadz 
mengajarkan ilmu agama Iislam kepada santri-santri berdasarkan kita-kitab 
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yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama abad pertengahan, dan para santri 
umumnya tinggal  di asrama pesantren tersebut. 
Pesantren sebagai institusi pendidikan sekaligus unit sosial, terbentuk 
dari beberapa elemen yaitu adanya pondok, masjid, pengajaran kitab Iislam 
klasik, Santri, Kyai atau ustadah. Di antara kelima elemen tersebut, kyai atau 
ustadzah sebagai pengasuh atau (leader) menenmpati posisi sentral. Seorang 
kyai adalah pemilik, pengelola dan pengajar kitab sekaligus merangkap imam 
pada setiap acara yang digelar di pondok pesantren.
4
 Shalat adalah tiang agama, 
yang berarti shalat dapat memperkokoh keimanan seorang muslim, maksudnya 
bahwa tegak dan tidaknya agama Iislam pada diri seorang muslim tergantung 
pada keistiqamahan seorang hamba dalam melaksanakan shalat. Shalat tidak 
hanya dimaknai sebatas kewajiban, tetapi ruh shalat harus bisa memberikan 
warna yang sangat positif pada seorang hamba yang terpancar pada 
kesungguhan untuk selalu mentaati Allah dan menjauhkan diri dari perilaku 
maksiat dan mungkar. 
Sebagaimana firman Allah berikut : 
                           
 
Artinya : Peliharalah semua shalatmu dan peliharalah shalat wustha. Dan        





Sebagaimana yang termaktub dalam ayat diatas menunjukkan bahwa 
begitu pentingnya menjaga shalat dan melaksanakannya dengan khusyu’. 
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Semua muslim hendaknya menjaga dan tetap berusaha menjalankan ibadah 
dengan istiqomah, karena ketika seseorang mampu menjalankan dengan 
istiqomah ia akan terdorong sedikit demi sedikit menuju ke khusyu’an. Terus 
berlatih dengan berbagai cara demi mencapai hal tersebut. 
Shalat adalah salah satu cabang ibadah (ubudiyah) yang disyariatkan 
oleh islam. Shalat merupakan salah satu ibadah yang diwujudkan dengan 
perbuatan-perbuatan yang disertai dengan ucapan-ucapan dan do’a sebagai 
upaya untuk mendekatkan diri pada Allah SWT. Selain diperintahkan 
melaksanakan shalat wajib, juga dianjurkan untuk mendirikan shalat-shalat 
sunnah yang diantaranya menjalankan shalat tahajud dan shalat dhuha . Shalat 
tahajud hanya bisa dilakukan orang yang mempunyai komitmen keras, karena 
shalat hanya bisa dijangkau orang-orang yang memiliki kesadaran. Oleh sebab 
itu sangatlah wajar jika ada pesantren yang mewajibkannya shalat sunnah 
khususnya shalat sunnah tahajjud dan shalat dhuha . Selain beberapa faidah 
besar dalam menjalankan shalat sunah tersebut  shalat tersebut  juga menjadi 
pendukung kemajuan kegiatan-kegiatan ubudiyah yang lain. Sebagaimana 
keutamaan shalat tahajud diantaranya 1) akan dipelihara oleh Allah SWT dari 
segala macam bencana 2) tanda ketaatannya akan kelihatan di mukanya 3) 
akan dicintai para hamba Allah yang shalih dan dicintai oleh semua manusia 4) 
akan dijadikan orang yang bijaksana, yakni diberi pemahaman dalam agama. 5) 





Allah sebagai orang yang alim.
6
 Sehingga dengan hal ini tidak jarang para kiai, 
para guru/ustadz yang berada di pesantren menganjurkan bahkan mewajibkan 
semua santri dalam melaksanakan shalat tahajjud dan shalat dhuha. 
Pondok Pesantren AS-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan 
adalah pesantren yang menjalankan shalat sunnah tahajud dan shalat dhuha  
berjama’ah secara rutin, dengan harapan santri akan menjadi terbiasa 
melaksanakannya secara disiplin. Sebelum kegiatan berjama’ah dilakukan 
shalat tahajud dilakukan pada malam jum’at secaara individu satu kali dalam 
satu minggu. Namun hal ini tidak terlaksana secara maksimal dan 
memperihatinkan. Sebagian besar santri merasa kesulitan dalam menegakkan 
dan mengistiqomahkan shalat tahajud ini karena adanya beberapa faktor 
diantaranya kurangnya kesadaran betapa pentingnya shalat tahajjud dan shalat 
dhuha, kurangnya tindakan atau hukuman dari pengurus santri dan tidur terlalu 
malam sehingga lalai dalam menegakkan ibadah disepertiga malam. Sebab 
adanya hal tersebut maka para ustadzah antusias untuk mendirikan program 
baru berupa pembiasaan shalat tahajud dan shalat dhuha secara berjamaah. 
Selain mewajibkannya secara berjamaah juga diberlakukannya hukuman atau 




Pentingnya penelitian dilakukan pertama, agar menjadi cermin solusi 
bagi pesantren-pesantren lain yang mengalami permasalahan yang sama dalam 
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pembinaan ubudiyah, kedua, mengetahui lebih dalam betapa pentingnya ibadah 
shalat sunah  dalam menyongsong kegiatan ubudiyah yang lainnya. 
Melihat fakta empiris diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui dan 
meneliti lebih dalam lagi melalui sebuah penelitian dengan judul “Pembinaan 
Ubudiyah di Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong 
Pamekasan”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pembinaan Ubudiyah melalui Pembiasaan Shalat Tahajud di 
Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan? 
2. Bagaimana Pembinaan Ubudiyah melalui Pembiasaan shalat dhuha di 
Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya
8
. Berdasarkan pada fokus 
penelitian di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut:  
1. Mendiskripsikan Pembinaan Ubudiyah melalui Pembiasaan Shalat Tahajud 
di Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan? 
2. Mendiskripsika Pembinaan Ubudiyah melalui pembiasaan shalat dhuha di 
Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan? 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi yang diberikan setelah 
selesai melakukan penelitian. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah 
ilmu pengetehuan tentang pembinaan Ubudiyah melalui shalat tahajud dan 
shalat dhuha. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Penelitian ini memberikan pengalaman kepada peneliti dalam 
penulisan karya ilmiah secara teori dan praktek. 
2) Untuk menambah wawasan pengetahuan dan motivasi dalam 
pembinaan ubudiyah. 
b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 
Penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi seluruh 
aktivitas akademik untuk menggali lebih dalam tentang suatu keadaan 
dalam dinamika dunia pesantren.  
c. Bagi Pesantren As-Sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ubudiyah  santri 





E. Definisi Istilah 
Definsi istilah bertujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap 
makna istilah sebagaimana yang dimaksud dalam penelitian ini. Definisi 
istilah  penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pembinaan Ubudiyah  
Pembinaan Merupakan tugas yang terus menerus di dalam 
pengambilan keputusan yang berwujud suatu perintah khusus/umum dan 
intruksi-intruksi, dan bertindak sebagai pemimpin dalam suatu organisasi 
atau lembaga. 
Dengan demikian pembinaan bertujuan untuk memelihara dengan 
cara pembimbingan, pengarahan serta pendampingan terhadap objek 
sehingga tercapai yang diinginkan. Pembinaan meletakkan konsistensi 
pada setiap kegiatan yang dilakukan. Hal itulah yang menjadi fungsi dari 
pembinaan 
Ubudiyah  dalam segi bahasa di ambil dari kata abada yang berarti 
mengabdikan diri. Sedang menurut syara’ berarti menunaikan perintah 
Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari dengan melaksanakan tanggung 
jawab sebagai hamba Allah. 
a. Shalat tahajud  
Shalat tahajud adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada 
waktu amlam hari setelah tidur lebih dahulu walaupun tidurnya hanya 
sebentar. Hukum shalat tahajud bagi kaum muslimin adalah sunah 





b. Shalat dhuha  
Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang dilakukan pada 
waktu matahari terbit setinggi satu atau dua tombak hingga waktu 
menjelang zhuhur. 
Berdasarkan definisi istilah tersebut yang dimaksud dengan judul 
penelitian “Pembinaan Ubudiyah di Pondok Pesantren As-Sirojiyah 
Sumber Bungur Pakong Pamekasan” adalah sebuah cara yang dilakukan 
untuk membiasakan santri shalat tahajud dan shalat dhuha secara rutin  
dengan Pembinaan Ubudiyah. jika sudah ditanamkan, maka santri tidak 
berat lagi untuk beribadah, bahkan ibadah menjadi bingkai amal dan 
sumber kenikmatan dalam hidupnya karena mereka bisa berkomunikasi 
langsung dengan Allah dan sesama manusia. Agar santri dapat 
melaksanakan shlalat sunnah dengan rutin maka mereka perlu dibiasakan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan  
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Skripsi ini terdiri 
dari ari lima bab yang secara besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Bab satu, pendahuluan. Bab ini pembahasan tentang latar belakang 
masalah, kemudian fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 
Bab dua, kajian kepustakaan. Bab ini terdiri dari penelitian terdahulu 
yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 





kajian tentang pembinaan ubudiyah di Pondok Pesantren As-sirojiyah Sumber 
Bungur Pakong Pamekasan. 
Bab tiga, penyajian metode penelitian. Bab ini memuat pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data. 
Analisis data, keabsahan data, dan terakhir adalah tahap-tahap penelitian yang 
dilaksanakan oleh peneliti. 
Bab empat, penyajian data. Bab ini terdiri dari gambaran obyek 
penelitian, penyajian data dan analisis, serta diakhiri dengan pembahasan 
temuan. Bab ini berfungsi sebagai sebagai bahan kajian untuk memaparkan 
data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan. 
Bab lima, penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari  keseluruhan 
pembahasan yang terkait dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian. 











A. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini dan pernah dilakukan oleh 
beberapa peneliti, tetapi setiap penelitian terdapat keunikan tersendiri, baik 
dari perbedaan tempat, objek, maupun literatur yang digunakan peneliti. 
9
 
      Diberikan bebearapa penelitian terdahulu sebagai berikut: 
1. Dita Isnawan  dari IAIN Tulungagung 2017, dengan judul Penerapan 
Kegiatan Ubudiyah Untuk Menanamkan Nilai Religius Siswa di MTs di 
Darussalam Kademangan Blitar. Fokus penelitian ini menunjukkan: (1) 
bagaimana perencanaan program kegiatan ubudiyah untuk menanamkan 
nilai religius pada siswa MTs Darussalam Kademangan Blitar? (2) 
bagaimana pelaksanaan kegiatan ubudiyah dalam penanaman nilai religius 
pada siswa  di MTs Darussalam Kademangan Blitar? (3) bagaimana 
evaluasi pelaksanaan kegiatan ubudiyah dalam penanaman nilai religius 
pada siswa  di MTs Darussalam Kademangan Blitar?. Pendekatan 
penelitian ini kualitatif, jenis penelitian deskriftif, sumber data mencakup 
kepala sekolah, guru, dan siswa, metode pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi, pengecekan keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber, ketekunan, pengamatan, pengecekan teman sejawat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Dalam perencanaan kegiatan 
ubudiah adalah untuk membentuk siswa-siswi menjadi pribadi yang 
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beriman bertaqwa serta mempunyai nilai religius. (2) Pelaksanaan kegiatan 
ubudiah mencakup tentang pelaksanaan: membaca al-Quran, sholat 
berjama’ah, muhadhoroh atau latihan berdakwah, istighosah (3) Evaluasi 
dilaksanakan dalam satu bulan sekali dan 1 semester sekali oleh pihak 
sekolah. Adapun pelaksanaannya melalui absensi, perubahan sikap dan 
perilaku sehari-hari di sekolah.
10
 
2. Puji Lestari dari Uneversitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2018, 
dengan judul Strategi Komunikasi Dalam Pembinaan Ibadah Pada 
Yayasan Yatim Piatu Kemala Puji Bandar Lampung. Fokus penelitian ini 
menunjukkan : (1) Bagaimana Penerapan Strategi Komunikasi Yayasan 
Yatim Piatu Kemala Puji Dalam Pembinaan Ibadah Terhadap Anak Asuh? 
(2) Kendala Apa Saja Yang Di alami Yayasan Yatim Piatu Kemala Puji 
Dalam Pembinaan Ibadah Terhadap Anak Asuh? Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan mengambil latar di Yayasan 
Yatim Piatu Kemala Puji Bandar Lampung. Subyek dari penelitian ini 
adalah penghuni yayasan kemala puji dengan menggunakan teknik 
Purposive Sampling sehingga terdapat kriteria di dalam menentukan 
sampel. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 
penelitiaan ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian diperoleh data tentang langkah-langkah penyusunan strategi 
komunikasi serta penerapan dalam pembinaan ibadah terhadap anak asuh 
Yayasan Kemala Puji, ini terbukti dengan adanya kegiatan serta tugas 
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yang diberikan kepada anak asuh berkaitan dengan pembinaan ibadah 
dalam meningkatkan ibadah serta memperbaiki sifat anak asuh melalui 
strategi merangkul dan pengenalan karakter masing-masing anak asuh. 
Kesimpulannya Strategi Komunikasi yang digunkan Yayasan Yatim Piatu 




3. Ahmad Syauqi Noor dari UIN Sunan Kalijaga Yokyakarta 2014, dengan 
Judul  Strategi Musyrif (Pendamping Asrama) Dalam Meningkatkan 
Perilaku Ibadah Siswa Di Asrama Umar Bin Khattab Madrasah 
Mu’allimin Muhammadiyah Yokyakart. Fokus penelitian menunjukkan: 
(1) Bagaimana Perilaku Ibadah Siswa di Asrama Umar Bin Khattab 
Mu’allimin Muhammadiyah Yokyakarta? (2) Bagaimana Strategi Yang 
Digunakan Musyrif dalam Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa di 
Asrama Umar Bin Khattab Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 
Yokyakarta? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan kualitatif deskriptif. Keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil 
penelitian menunjukkan: (1) perilaku ibadah siswa sudah bagus karena 
berdasar empat indikator ibadah yang dilaksanakan siswa, yaitu shalat 
wajib berjamaah, puasa sunnah senin dan kamis. Membaca Al-Qur’an dan 
ibadah muamalah, siswa sudah melaksanakan empat indikator ibadah 
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tersebut. Adanya absensi ibadah dan pemberian sanksi merupakan bentuk 
kontrol dan bimbingan yang dilakukan oleh musyrif untuk menjaga prilaku 
ibadah siswa di asrama. Musyrif dalam hal ini tidak bekerja sendiri, 
pamong asrama pun  bekerja sama dengan musyrif dalam membimbing 
kegiatan ibadah siswa diasrama. (2) strategi yang digunakan musyrif di 
asrama bermacam-macam, yaitu adanya pemberian motivasi, pemberian 
tauladan, absensi ibadah dan pemberian sanksi. Tetapi sebagian besar 
musyrif menggunakan absen ibadah dan pemberian sanksi sebagai alat 
pembimbing kegiatan ibadah siswa di asrama. Menggunakan metode 
bimbingan langsung secara individual maupun secara kelompok dan 
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Fokus penelitian Hasil penelitian Perbedaan 






















































































































b. Kendala Apa 

















anak asuh dalam 
yayasan menjadi 
lebih baik. 
























a.  Bagaimana 
Perilaku Ibadah 







































 Berdasarkan tabel kajian terdahulu, dapat diketahui bahwa 





membahas tentang Pembinaan Ubudiyah di Pndok Pesantren As-Sirojiyah 
Sumber Bungur Pakong Pamekasan.  
B. Kajian Teori 
1. Pembinaan Ubudiyah 
Pembinaan merupakan tugas yang terus menerus di dalam 
mengambil keputusan yang berwujud suatu perintah dan intruksi-intruksi, 
bertindak sebagai pemimimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. 
Ubudiyah dalam segi bahasa diambil dar kata abada yang berarti 
mengabdikan diri. Sedang menurut syara‟ berarti menunaikan perintah 
Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari dengan melaksanakan tanggung 
jawab sebagai hamba Allah.
13
 
Tingkat Ubudiyah dapat diukur dengan mengacu pada teori 
religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Stark dalam dimensi 
praktik keagamaan. 
a. Pelaksanaan Shalat Tahajud  
1) Pengertian Shalat Tahajud 
Shalat tahajud merupakan salah satu ibadah malam atau 
Qiyamul lail. Pada umumnya masyarakat memahami Qiyamul lail 
hanya sebatas shalat tahajud saja, padahal masih banyak ibadah 
malam yang dikategorikan sebagai Qiyamul lail. Tahajud berasal 
dari kata Al-hujud yang berarti bangun dari tidur. 
14
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Shalat tahajud adalah shalat sunnah yang dikerjakan di 
malam hari setelah terjaga dari tidur. Shalat tahajud dikerjakan 
sedikitnya dua rakaat dan sebanyak-banyaknya tidak terbatas.Allah 
SWT. Bangga terhadap orang yang melaksanakan shalat tahajud,
15
 
sebagaimana firmanya : 
                       
      
Artinya :”dan pada sebagian malam hari, bershalat tahajudlah    
kamu sebagai ibadah tambahan, muda-mudahan 





Jadi shalat tahajud ialah shalat malam yang didirikan setelah 
tidur dan setelah melakukan shalat isya’. Apabila hendak 
mendirikan shalat tahajud tetapi belum melakukan shalat isya maka 
hendaknya melakukan shalat isya terlebih dahulu kemudian 
melakukan shalat tahajud. 
2) Bilangan Rakaat Shalat Tahajud 
 Tidak ada ketentuan dan batasan  mengenai jumlah Raka’at      
shalat tahajud Rasulullah berbeda-beda. Kadang beliau 
mengerjakan sebanyak tiga belas raka’at termasuk shalat witir 
pernah mengerjakan sebanyak 10 rakaat ditambah 1 rakaat sunah 
witir.  
Rasulullah SAW. Bersabdah: 
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 َصالَُة اللَّْيِل َمثْ ََن َمثْ ََن فَِاَذا َخِشَي َاَحدُُكُم الصُّْبُح َصلَّى رَْكَعَة َواِحَدًة تُ ْوتِرَُلوُ 
 (مَماَقْدَصلَّى )رواه خباري و مسل
Artinya: “Shalat malam itu adalah dua rakaat, apabila kamu 
khawatir akan masuknya waktu subuh maka berwitirlah 
satu rakaat saja sebagai witirnya (penutupanya) shalat 
yang telah kamu lakukan sebelumnya. (HR Bukhari dan 
Muslim). 
 
Sangat  beragam bilangan rakaat dan model shalat tahajud 
yang dijalankan oleh Rasulullah Saw.  
َها قَ َلْت َ:كَ   عليو وسلم ُصَصلْيْي هللاَن َر ُسْوَل اهلل صلى اَعْن َعاِئَشةَ رِضَي اهلُل َعن ْ
ِمَن الَّْليِل َثاَل َث َعَشرََة رَْكَعًة , صُ ْوتِرُِمْن َذَلَك خِبَْمٍس ََلََيِْلُس ِفْ َشيٍء ِاَلَّ ِفْ 
 َاِخرَِىا )رواه خباري و مسلم(
 
Artinya: ”Telah berkata Aisyah: “Bahwasannya Rasulullah Saw. 
pernah shalat malam tiga belas rakaat. Dari tiga belas 
rakaat itu, ia shalat witir lima rakaat, dan ia tidak duduk 
di antara rakaat-rakaat itu kecuali pada rakaat terakhir” 




َهانَ ُقْوُل:َكاَنْت َصاَلُة  ْعُت َعاِئَشَة رِضَي اهلُل َعن ْ َرُسْوُل اهلِل َصلَّى اللَِّو َصلَّى اللَُّو َسَِ
 َعَلْيِو َوَسلََّم ِمَن اللَّْيِل َعْشَررََكَعاٍت َوصُ ْوتِرُِبَسْجَدةٍ 
 
Artinya: “Saya mendengar Aisyah ra. Mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW. Shalat malam sebanyak sepuluh rakaat 




Kedua  hadist tersebut menunjukkan bervariasinya bilangan 
rakaat dan model yang ditempuh Rasulullah SAW. dalam 
menjalankan shalat tahajud. Rasulullah SAW pernah shalat tahajud 
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sebelas rakaat: sepuluh rakaat shalat tahajud, dengan tiap-tiap dua 
rakaat salam, dan witir satu rakaat. 
Selain model diatas, masih banyak lagi model shalat tahajud 
yang dijalankan oleh Rasulullah SAW. Untuk memudahkan 
pelaksanaannya seorang diperbolahkan memilih satu model untuk 
dijalankan secara istiqomah. Atau seorang diperbolehkan juga 
menggunakan satu model pada satu malam dan pada malam yang 




3) Tata Cara Shalat Tahajud 
Berikut ini tata cara Shalat Tahajud secara berurutan : 
a) Niat 
b) Takbiratul ihram, yaitu mengucapkan takbir (Allah Akbar)       
disertai dengan mengangkat kedua tangan, kemudian membaca 
doa Iftitah. 
c) Membaca Ssurat Al-Fatihah 
d)  Membaca Surat atau Ayat Al-Qur’an (yang dihafal) 
e) Rukuk, yaitu diawali dengan mengangkat kedua tangan sambil 
membaca takbir, kemudian membungkuk. 
f) Iktidal. Bangkit dari rukuk dengan mengangkat kedua tangan. 
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g) Sujud  
Setelah i’tidal kemudian lakukan sujud sambil membaca takbir 
(Allah akbar), seperti tersungkur dan meletakkan dahi dan 
telapak tangan ke bumi, kedua kaki seperti memanjat. 
h) Duduk iftirasy (duduk antara dua sujud) 
i) Sujud kedua  
Sujud yang kedua dengan posisi dan lafal yang sama dengan 
sujud pertama. Setelah itu berdiri lagi sambil mengucapkan 
takbir (untuk menuju rakaat yang kedua). Pada waktu berdiri 
sesudah sujud itu kita membaca surat Al-Fatihah lagi, dan 
membaca surat-surat Al-Qur’an yang dihafal. 
j) Duduk Terakhir untuk Membaca Tahiyat  
Selesai membaca surat-surat Al-Qur’an, kemudian dilanjutkan 
dengan rukuk, dan seterusnya seperti pada rakaat pertama 
sampai sujud kedua. Selesai sujud kedua tidak berdiri lagi, 
tetapi duduk tasyahud akhir. 
k) Salam  
l) Do’a  sesudah Shala Tahajud  
Doa yang di baca setelah shalat Tahajud yaitu :  
َمَواِت َواْْلَْرِض َوَمْن ِفيِهنَّ َوَلَك اْلَْْمُد َلَك  اللَُّهمَّ َلَك اْلَْْمُد أَْنَت قَ يْيُم السَّ
َمَواِت َواْْلَْرِض  َمَواِت َواْْلَْرِض َوَمْن ِفيِهنَّ َوَلَك اْلَْْمُد أَْنَت نُوُر السَّ ُمْلُك السَّ
َمَواِت َواْْلَْرِض َوَلَك اْلَْْمُد أَْنَت اْلَْقُّ َوَمْن ِفيِهنَّ َوَلَك اْلَْْمُد أَْنَت َمِلُك ال سَّ





اَعُة َحقٌّ اللَُّهمَّ َلَك  ٌد َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َحقٌّ َوالسَّ َأْسَلْمُت َوِبَك َوُُمَمَّ
ْلُت َوِإلَْيَك أَنَ ْبُت َوِبَك َخاَصْمُت َوإِلَْيَك َحاَكْمُت فَاْغِفْر ِل  آَمْنُت َوَعَلْيَك تَ وَكَّ
ُر ََل  ُم َوأَْنَت اْلُمَؤخْي ْرُت َوَما َأْسَرْرُت َوَما َأْعَلْنُت أَْنَت اْلُمَقدْي ْمُت َوَما َأخَّ َما َقدَّ
ُرَك َوََل َحْوَل َوََل قُ وََّة ِإَلَّ بِاللَّوِ  إَِلَو ِإَلَّ أَْنَت َأوْ   ََل ِإَلَو َغي ْ
 
Artinya: Ya Allah, milikmulah segala puji, Engkaulah penegak 
langit dan bumi serta apa-apa yang ada di dalamnya, 
milik-Mu lah segala puji, milik-Mu lah kerajaan langit 
dan bumi dan apa-apa yang ada di dalamnya, milik-
Mu lah segala puji, Engkaulah cahaya langit dan bumi 
dan apa-apa yang ada di dalamnya, milik-Mu lah 
segala puji, Engkaulah penguasa langit dan bumi 
milik-Mu lah segala puji, Engkaulah yang benar dan 
janjimu adalah benar pertemuan dengan-Mu adalah 
benar, perkataanmu benar, surga-Mu itu benar ada, 
neraka itu benar ada, para nabi itu benar, Nabi 
Muhammad Saw itu benar, dan kiamat itu benar ada. 
Ya Allah hanya kepada-Mu lah aku berserah diri, 
hanya kepada-Mu lah aku beriman, hanya kepada-Mu 
lah aku bertawakkal, hanya kepada-Mu lah aku 
kembali, hanya dengan-mu lah aku menghadapi musuh, 
dan hanya kepada-Mu lah aku berhukum. Maka 
ampunilah aku atas segala dosa yang telah aku lakukan 
dan yang mungkin akan aku lakukan, dosa yang aku 
lakukan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. 
Engkaulah yang Maha terdahulu dan Engkaulah yang 
Maha terakhir. Tiada Tuhan selain Engkau dan tiada 





4) Etika Melaksanakan Shalat Tahajud 
Terdapat beberapa etika yang perlu diperhatikan oleh orang   
yang  hendak melaksanakan shalat tahajjud. Etika itu adalah 
sebagai berikut: 
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a) Wudhu dan berdo’a sebelum tidur. 
Wudhu sebelum tidur merupakan sunnah Rasulullah. 
Berdasarkan hadist dibawah ini.  
دُ  لََناُُمَمَّ ْبُن ُمَقاِتٍل قَاَل َأْخبَ َرنَاَعْبُداللَِّو قَاَل َأْخبَ َرنَاُسْفَياُن َعْن َمْنُصْورٍَعْن َحدَّ
َسْعِدْبِن ُعبَ ْيَدَةَعْن اَْلبَ رَاِءْبِن َعاِزٍب قَاَل النَِّبُ اهلِل َصلَّى اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو 
َك َوَسلََّم ِاَذاأَتَ ْيَت َمْضَجَعَك فَ تَ َوضَّْأُوُضوْ  َءَك لِلصَّالَِةُُثَّ اْضَطِجْع َعَلى ِشقْي
 اْلأَلْْيَِن )رواه البخاري(
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Muqatil berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Manshur dari Sa’ad bin Ubaidillah dari Al 
Bara’ bin Azib berkata, “Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bersabdah: “jika kamu mendatangi tempat 
tidurmu maka whudu’lah seperti whudu untuk shalat, 





b) Berniat akan melakukan shalat tahajud ketika akan tidur 
c) Membersihkan bekas tidur dari wajahnya, kemudian  bersuci     
dan memandang ke langit sambil berdo’a. 
d) Membuka shalat tahajud dengan shalat iftitah 
e) Hendaknya membangunkan keluarganya untuk bersama-sama 
shalat tahajud. 
f) Jika mengantuk sebaiknya shalatnya dihentikan saja sampai 
kantuknya hilang. 
g) Jangan memaksakan diri dan hendaklah shalat tahajud 
dijalankan sesuai dengan kesanggupannya. Karena itu 
mengondisikan diri adalah cara yang baik. Karena, bila sudah 
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h) Sangat dianjurkan pada waktu malam untuk banyak memohon 
(berdo’a) dan istighfar kepada Allah SWT. Khususnya sepertiga 
malam (yakni beberapa jam menjelang waktu fajar). 
5) Hukum Shalat Tahajud 
Para ulama’ sepakat bahwa hukum shalat tahajud bagi   
kaum muslimin adalah sunnah muakkad (sunnah yang ditekankan). 
Hal ini berdasarkan nash dari al-Qur’an, sunnah dan ijma’ kaum 
muslimin. 
Diantara dalil yang menunjukkan bahwa hukum shalat 
tahajud adalah sunnah diantaranya, Firman Allah Swt: 
                        
      
Artinya: “dan pada sebagian malam hari, bershalat tahajudlah kamu 
sebagai ibadah tambahan, muda-mudahan Tuhannmu 





6) Waktu Pelaksanaan Shalat Tahjud Dan Wakwu-Waktu Yang    
Dianjurkan shalat tahajud 
 Kapan waktu shalat tahajjud dilakukan? Berbagai informasi    
yang terhimpun dari berbagai sumber mengemukakan bahwa: 
“waktu shalat sunnah tahajud dan witir adalah sejak dari selesainya 
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shalat Isya hingga shalat Subuh. Sabiq dan Hasan menyimpulkan 
bahwa “Shalat malam itu bisa dikerjakan dipermulaan, di 
pertengahan, dan dipenghabisan malam. Pendapat-pendapat ini 
didasarkan atas hadis Rasulullah Saw. Sebagai berikut: 
“Kapan saja kita ingin melihat Nabi Saw, shalat malam, 
ketika itu pula kita akan pasti melihatnya; dan kapan saja kita ingin 
melihat tidurnya Nabi Saw, di saat itu pula kita dapat melihatnya; 
bila beliau berpuasa, terus dilakukannya sampai-sampai kita akan 
mengira bahwa beliau tidak pernah berbuka. Namun kalau sudah 
berbuka, sampai-sampai kita akan berkata bahwa beliau tidak 
pernah berpuasa,” (HR Ahmad AM, Bukhari, dan Nasai). 
Dalam surah Al-Muzzammil ayat 3-4 Allah menerangkan 
dengan perkataan “Separuh malam, kurang atau lebih”. Ini berarti 
bahwa Allah Swt. menyerahkan kepada Nabi Saw. Untuk memilih 
waktu shalat tahajud yang tepat sesuai kelonggaran yang ada pada 
diri Nabi Saw. Hafidz berkata: “Tahajud Rasulullah Saw, tidak ada 
ketentuan waktu-waktunya karena hanyalah semata-mata dimana 
ada kelapangan. 
Apabila di interpretasikan menurut waktu Indonesia, 
sepertiga awal malam itu kira-kira pukul 22.00 wib, sampai pukul 
23.00 wib, seperdua malam diperkirakan kira-kira pukul 00.00 wib, 





02.00 wib atau pukul 03.00 wib sampai sebelum fajar atau masuk 
waktu Subuh. 
7) Keutamaan Shalat Tahajud 
Beratnya melaksanakan amalan sunnah shalat tahajud ini, 
tentunya memiliki segudang keutamaan dan pahala yang luar biasa. 
Hanya orang-orang benar-benar ikhlas dan dipilih oleh Allah saja 
yang mendapatkannya. 
Keutamaan shalat (tahajud) memiliki keutamaan yang 
sangat besar. Hanya orang orang yang memiliki keimanan yang 
mantap,yang akan tergerak untuk menunaikannya karena tidak 
sedikit orang yang memahami keutamaan shalat malam, tetapi 
hatinya tidak terpanggil untuk menunaikannya.
24
 
Tentang keutamaan shalat tahajud banyak disebutkan dalam 
Al-quran maupun hadis. Untuk itu hanya orang-orang yang berhati 
bersih yang akan tergiur untuk menunaikan tahajud. Bagi yang 
keras hatinya, tetap tidak akan tergerak untuk menunaikanya.
25
 
Beberapa keutamaan shalat tahajud sebagai berikut: 
a) Diangkat derajatnya ke dalam kedudukan yang tinggi di   surga  
َىا ِانَّ ِِف اْْلَْنِة َغْرَفةَ صُ َرى ظَاِىرَُىا ِمْن بَاِطنُ َهاَوبَاِطنُ َها  ِمْن ظَاِىرَُىا اََعدَّ
اَلَم  اْلِصَيامَ تَ َعاىل ِلَمْن َأْطَعَم اَلطََّعاَم َوَْلََن اْلَكاَلَم َوتَاَبَع  هللُ  َواْْفَشى السَّ
 ن حبا وترميزى( َوَصلَّى بِاللَّْيِل َوالنَّاُس نَِياٌم)رواه اامحداب
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Artinya :Sesungguhnya di dalam surga terdapat kedudukan 
tinggi, yang bagian luarnya terlihat dari bagian 
dalamnya dan bagian dalamnya terlihat dari bagian 
luarnya. Allah Swt menyediakan kedudukan tinggi 
tersebut bagi siapapun yang memberikan makanan, 
melembutkan perkataan, senantiasa berpuasa, 
menyebarkan salam, dan shalat malam ketika manusia 
tertidur lelap.” (HR. Ahmad, Ibnu Hibban,dan 
Tirmidzi). 
 
Ibadah pada malam hari ( shalat tahajud ) akan 
meninggikan derajat seseorang hingga beberapa tingkat 
tingginya. Sebab ia menghimpun antara kekosongan hati dari 
hal-hal rendah dengan terampuninya dosa, juga menghimpun 
antara terhiasinya hati dengan nilai keutamaan dan teraihnya 
berbagai kebaikan.
26
 Dengan demikian, orang yang telah 
melakukan shalat Tahajud akan memiliki derajat yang lebih 
baik daripada orang yang tidak melaksanakannya. 
b) Mendapatkan pahala seperti pahala sedekah secara sembunyi-
sembunyi  
                    
      
Artinya: Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang 
menanti, yang  indah dipandang sebagai balasan bagi 





Maksud dari ayat diatas bahwa, tidak seorang pun yang 
mengetahui keagungan nikmat dan berbagai kelezatan untuk 
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mereka di dalam surga yang masih Allah sembunyikan dari 
mereka, di mana tidak seorangpun pernah melihatkenikmatan 
yang serupa. Oleh karna mereka menyembunyikan amal 
perbuatannya mereka (tidak memeperlihatkannya kepad orang 
lain), maka Allah pun menyembunyikan pahala untuk mereka, 
sebagai balasan yang setimpal.
28
 
c) Dikabulkan do’anya  
 
َعْن َجاِبٍر اْبِن َعْبِداللَِّو قَاَل َرُسْوُل اهلِل َصلَّى اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم 
نْ َيا  ًرا ِمْن َاْمِر الدُّ ِانَّ فِى اْلَلْيل َساَعًة   لِيُ َواِفُقَهارَُجٌل ُمْسِلٌم َيْسَأُل اهلَل َخي ْ
َرِة ِاَّلَّ  َأْعطَاُه ِايَّاُه َوَذلِ  َلَة.)رواه مسلم(َواْْلَِخي ْ  َك ُكنَّا لَي ْ
 
Artinya: “Dari jabir bin Abdillah, Rasulullah SAW Bersabdah 
Sungguh di malam hari itu ada satu waktu. Tidaklah 
seorang muslim berdoa kepada Allah memohon 
kebaikan dunia dan akhirat di malam itu, kecuali 
Allah pasti mengabulkan permohonannya. Waktu 
tersebut ada pada tiap-tiap malam. (HR. Muslim)  
 
Tuhan menyuruh kita berdoa dan Dia berjanji akan 
mengabulkannya. Tapi mengapa doa masih belum dikabulkan? 
Mungkin karena kita banyak dosa dan belum pernah baertaubat, 
atau karena kita tidak tepat memilih waktu. Shalat tahajud 
merupakan media yang ampuh untuk menghantarkan doa 
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d) Menjadi tanda kesempurnaan iman 
                    
                 
                    
                      
           
 
Artinya: “Sesungguhnya orang yang benar benar percaya 
kepada ayat ayat kami adalah mereka yang apabila 
diperingatkan dengan ayat ayat itu mereka segera 
bersujud seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan 
lagi pula mereka tidaklah sombong. Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnyadan mereka selalu 
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan 
harap, serta mereka menafkahkan apa apa rezki yang 
kami berikan. Tak seorangpun mengetahui berbagai 
nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai 





e) Mendapatkan rahmat dari Allah SWT 
Malam hari merupakan waktu turunya rahmat, serta 
turunnya Rabb langit dan bumi, sehingga ibadah pada waktu 
ini menjadi sangat agung. Ia memiliki penhgaruh yang 
sedemikian rupa tersebut, karena waktu yang mulia ini.
31
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b. Pelaksanaan Shalat Dhuha 
1) Pengertian  Shalat Dhuha 
Shalat dhuha adalah wshalat sunnah yang dilakukan ketika 
matahari merayap naik meninggalkan tempat terbitnya, hingga ia 
tanpak membayang sampai menjelang tengah hari, dengan kata lain, 
jika dikatakan bahwa waktu zhuhur adalah tengah-tengah siang hari, 
maka waktu shalat dhuha adalah ditengah-tengah antara terbitnya 
matahari dan waktu zhuhur.
32
 Setelah mengetahui pengertian waktu 
dhuha, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
shalat Dhuha adalah shalat sunah yang dikerjakan pada pagi hari 
ketika matahari sedang naik, kurang lebih setinggi 7 hasta (pukul 
07.00) sampai dengan kurang lebih pukul 11.00 siang. 
2) Hukum Shalat Dhuha 
Hukum mengerjakan shalat Dhuha adalah sunnah muakkad 
(sangat dianjurkan untuk mengerjakannya). Jadi bagi seseorang 
yang mengiginkan mendapat pahala maka hendaklah 




3) Jumlah rakaat shalat dhuha  
Para ulama berbeda pendapat mengenai berapa rakaat yang 
paling utama Shalat Dhuha itu dikerjakan. Ada yang mengatakan, 
delapan rakaat. Dan ada pula yang mengatakan, empat rakaat. 
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Sebagian ulama mengatakan, bahwa shalat dhuha itu tidak ada 
batasnya. Artinya, orang bebas melakukan berapa rakaat saja. 
Diantara mereka yang berkata seperti itu adalah Abu Ja’far Ath-




Aisyah beekata:  
ُسْوُل اهلل َصَلى اهلل َعَلْيو َوَسَلْم ُصَصلي أَْربَ ًعاَوصَزْصُدَماَشاَء اهلل قَ َلْت َكاَن رَ  َشةَ َعْن َعا ئِ 
 (روه مسلم)
 
Artinya: Rasulullah SAW. Biasa melakukan shalat dhuha empat  
raka’at dan menambah sekehendak beliau.  (H.R. 
Muslim)  
 
4) Fungsi  Melaksanakan Shalat Dhuha 
Shalat Dhuha merupakan shalat sunnah dengan banyak 
sekali keistemewaan. Masyarakat umumnya melakukan shalat 
Dhuha sebagai jalan untuk memohon maghfirah (ampunan dari 
Allah SWT), mencari ketenangan hidup dan memohon agar 
dilapangkan rezeki.
35  Sebab di dalam doa shalat Dhuha secara 
eksplisit terdapat doa berupa permohonan agar dibukakan pintu 
rezeki di langit dan di bumi.  
Rezeki tidak selalu berupa materi atau harta. Ilmu yang 
bermanfaat, amal shalih dan segala sesuatu yang membuat 
tegaknya agama seseorang juga dinamakan rezeki. Rezeki jenis ini 
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Allah khususkan bagi orang-orang mukmin. Allah 
menyempurnakan keutamaan bagi mereka dan Allah 
menganugerahkan bagi mereka surga di hari akhir kelak, sesuai 
firman Allah : 
                  
                        
                          
          
Artinya: Seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat- ayat 
Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) 
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh dari kegelapan kepada cahaya. dan Barang 
siapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang 
saleh niscaya Allah akan memasukkannya kedalam 
surgasurga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang baik 




Shalat Dhuha juga sebagai sarana untuk menentramkan hati 
dan jiwa. Karena pada waktu itu seorang hamba merasakan 
kedekatan dengan Allah. Sikap berdiri pada waktu shalat di 
hadapan Allah dalam keadaan khusuk, berserah diri dan 
pengosongan diri dari kesibukan dan permasalahan hidup dapat 
menimbulkan perasaan tenang, damai dalam jiwa manusia serta 
dapat mengatasi rasa gelisah yang ditimbulkan oleh tekanan jiwa 
dan masalah kehidupan. Allah berfirrman : 
                                                          
36





                      
       
 
Artinya :  Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 





Shalat yang mempunyai kaitan langsung antara manusia 
dengan khaliknya dapat menyambung hubungan baik secara 
vertikal. sehingga akan melahirkan ciri-ciri spiritual yang tinggi 




Sedangkan makna sosial shalat Dhuha yaitu sebagai sarana 
agar dengan shalat Dhuha seseorang mampu mengendalikan diri 
sehingga tidak melakukan perbuatan keji dan munkar, serta 
perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Pengendalian diri ini pada akhirnya akan memunculkan suatu 
perilaku atau akhlak yang mulia bagi lingkungan dan orang-orang 
disekitarnya. 
5) Cara melaksanakan Shalat Dhuha 
Berkenan dengan tata cara pelaksanaanya. Berniat untuk 
melaksankan shalat sunnah dhuha setiap dua rakaat satu salam 
disetiap akhir dua rakaat, seperti biasa bahwa niat tidak harus 
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dilazkan karena niat sudah di anggap cukup meski hanya di dalam 
hati. 
Niat adalah dorongan hati yang dilihat sesuai dengan tujuan, 
baik berupa rumusan demi mendatangkan manfaat atau 
menghindarkan diri dari mudarat, baik fisik material maupun psikis 
spiritual, menurut jumhur ulama’ niat itu wajib dalam ibadah, 




Menurut imam Ghazali, hakikat niat itu disebut juga 
kehandak atau maksud. Yang mana niat itu mengandung makna 




a) Membaca surah Al-Fatihah 
b) Membaca surah Asy-Syams pada rakaat pertama, atau cukup 
dengan membaca surah Al-Kafirun jika tidak hafal surah Asy-
Syams. 
c) Membaca surah Adh Dhuha pada rakaat kedua, atau cukup 
dengan membaca Al-Ikhlas jika tidak hafal. 
d) Rukuk,iktidal,sujud, tasyahud, dan salam adalah sama 
sebagaimana tata cara shalat fardhu. 
e) Menutup shalat dhuha dengan berdoa. Inipun bukan sesuatu 
yang wajib, hanya saja berdoa adalah kebiasaaan yang sangat 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif. 
Pendekatan penelitian kualitatif berintikan uraian tentang pendekatan 
penelitian yang dipilih. Menurut Bodgan dan Taylor sebagaimana yang 
dikutip oleh Lexy J. Moleoang mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 
41
 Dari beberapa 
pengertian tersebut dikatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan 
yang dihasilkan berupa data deskriptif yang diperoleh dari data-data tertulis, 
kata-kata atau dokumen yang berasal dari sumber atau informasi yang diteliti. 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penilitian lapangan yaitu studi 
kasus. Jenis penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu 
fenomina apa saja yang inigin dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, 
dengan mengabaikan fenomena-fenomina lainya. Satu fenomina tersebut bisa 
berupa pimpinan sekolah, program, suatu penerapan kebijakan atau suatu 
konsep.
42
 Studi kasus adalah jenis penilitian yang mendalami suatu kasus 
tertentu secara mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka ragam 
sumber informasi. Suatu kasus menarik untuk diteliti karena corak khas kasus 
tersebut yang memiliki arti pada orang lain. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian di Pondok Pesantren As-sirojiyah Pakong Pamekasan, 
Jln. Kepotren RT: 003 RW: 006 kacamatan Pakong Kabupaten Pamekasan. 
Alasan melakukan penelitian di Pondok Pesantren As-sirojiyah Pakong 
Pamekasan Salah satu upaya pembinaan ubudiyah  dengan membiasakan 
melaksanakan shalat tahajud berjma’ah dengan istiqomah disepertiga malam. 
Berawal dari banyak santri yang males untuk melaksanakan shalat sunnah 
lainya.  Pondok pesantren ini mempunyai program shalat tahajud berjamaah 
dan diwajibkan berjamaah sedangkan shalat tahajud sunnah, banyak pesantren 
lain punya program mewajibkan shalat tahajud, tetapi tidak berjamaah, hal 
tersebut yang menjadi pertimbangan meimilih pesantren As-sirojiyah Pakong 
Pamekasan.  
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel untuk 
menggali secara mendalam informasi perihal penelitian ini dan teknik 
penelitian ini menggunakan teknik purposive. Teknik penelitian purposive. 
Merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin dia sebagai 





                                                          
43





 Penelitian ini melibatkan beberapa subjek penelitian atau informan 
berikut disampaikan beberapa informan dalam penelitian ini.  
1. K. Abd. Kadir 
2. Ny. Ummi Nurul Khofifah 
3. Shofiatuz Zahroh 
4. Khoirina 
5. Dianatul Mahmudah 
6. Nurul Hasanah 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
44
  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
diantaranya: 
1. Obsevasi 
Obsevasi atau pengamatan adalah adalah pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki. 
45
 Obsevasi yang melibatkan pewawancara 
(obsevasi) dalam kehidupan, pekerjaan, atau kegiatan obyek yang 
diobservasi. 
46
 Penggunaan teknik obsevasi adalah cara yang paling efektif 
untuk melengkapi data dengan format atau blanko pengamatan sebagai 
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instrumen. Format yang disusun berisikan item-item tentang kejadian atau 
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Observasi  lurus bebas 
Artinya, pemilihan salah satu peristiwa dari populasi untuk dimasukkan 
dalam sampel tidak boleh menguntungkan atau merugikan. 
Teknik observasi partisipatif atau pengamatan yang peneliti 
gunakan adalah bersifat langsung dengan mengamati obyek yang diteliti.  
Kelebihan teknik ini adalah data yang diperoleh lebih dapat 
dipercaya karena dilakukan atas pengamatan sendiri. Sehingga peneliti 
mengadakan observasi langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi 
yang terjadi di lembaga pendidikan. Metode ini digunakan peneliti untuk 
mengamati situasi latar alami dan aktivitas shalat  tahajud berjamaah dan 
shalat dhuha, yang dilakukan di  Pondok Pesantren As-Sirojiyah Sumber 
Bungur Pakong Pamekasan.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan menemui 
objek secara langsung untuk dimintai keterangan sesuai dengan tema yang 
diangkat dalam penelitian. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara 
dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 
tujuan tertentu.
47
 Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstuktur 
di mana dalam pelaksanaanya peneliti lebih bebas bertanya dan peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
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sistematis dan lengkap, melainkan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahn yang akan di tanyakan.  
Tujuan wawancara semi- terstuktur ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana yang diajak wawancara 
diminta pendapat dan ide-nya. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan 




Metode ini digunakan untuk mewawancarai  pengasuh pesantren 
dan pengurus pesantren untuk memperoleh informan yang dipergunakan 
dalam melengkapi data penelitian. untuk mengetahui hal-hal yang terjadi 
di dalam pembinaan pembiasaan shalat tahajud dan shalat dhuha sehingga 
mudah memperoleh informasi untuk melengkapi data penelitian. 
Wawancara ini mendapatkan data berupa wawancara tentang 
pembinaan pmebiasaan shalat tahajud dan pembiasaan shalat Dhuha. 
3. Dokumentasi 
Hasil dari data dokumentasi ini sesbagai berikut: 
a. Dokomentasi foto kegiatan pelaksanaan shalat tahajud berjamaah  
b. Dokomentasi foto kegiatan shalat dhuha berjamaah  
c. Profil dan struktur Pondok Pesantren As-Sirojiyah 
d. Jadwal hadir  
e. Jadwal kegiatan  
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E. Analisis Data 
Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatat lapangan dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori. Menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih memilih mana 
yang paling penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
49
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis data model Milles Huberman dan Johny Saldana. Mereka 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 




Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 
Milles Huberman dkk yaitu menganisis data dengan tiga langkah. Kondensasi 
data (Data Condensation), menyajikan data (Data Display), dan menarik 
kesimpulan atau verivikasi (Drawing and Verifying Conclusions).
51
 
1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 
mengabstrakan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati 
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip 
wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris lainya. 
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Langkah awal adalah seleksi data merupakan tahap pertama dalam analisis 
data. Tahap ini, dilakukan pengumpulan data. Data itu telah dikumpulkan 
dalam aneka macam cara (obsevasi, wawancara, intisari dokumen, pita 
rekaman), dan yang biasanya diproses sebelum siap digunakan (melalui 
pencatatan, pengetikan, penyutingan, alih tulis).
52
 Pada tahap ini, peneliti 
mengumpulkan data-data yang di lakukan dengan menggunakan teknik 
obsevasi Pondok Pesantren, dan wawancara dengan Pengasuh Pesantren 
mengenai Pembinaan Ubudiyah melalui  Pembiasaan  Shalat Tahajud, dan 
pembiasaan shalat dhuha Wawancara dengan dengan semua pengurus 
mengenai Pembinaan Ubudiyah melalui Pembiasaan Shalat Tahajud, dan 
shalat dhuha. dan melakukan dokumentasi  sebagai contoh, setelah 
diadakan seleksi data, maka langkah selanjutnya data-data yang dihasilkan 
dari pengumpulan tersebut dipilih dan disederhanakan sedemikian rupa 
hingga sesuai dengan apa yang dibutuhkan peneliti untuk melanjutkan 
penelitianya lebih lanjut.
53
 Pada tahap kondensasi data, peneliti 
mengibaratkan pengumpulan data tersebut seperti kumpulan air yang 
mengalami kondensasi hingga menjadi embun. Maksudnya, peneliti tidak 
serta merta membuang data-data yang tidak diperlukan, namun tetap 
disimpan untuk data simpanan sewaktu-waktu mungkin akan digunakan 
data tersebut untuk penelitian lanjutan. Tahap kondensasi data ini, peneliti 
menyusun data-data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 
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wawancara, obsevasi, dan dokumentasi hingga menjadi yang lebih 
terstruktur. Berdasarkan pengumpulan data tersebut, tahap kondensasi 
pertama adalah pelaksanaan sahalat tahajud meliputi, jadwal imam, 
ketepatan, kerja sama antar pengurus, sosialisasi dan pengawasan dan 
absensi. Kedua  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Pada tahap ini, analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 
data yang sudah didapat dalam bentuk uraian. Melalui tahap ini, peneliti 
akan dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih 
jauh dalam menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas 
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian data tersebut.
54
 Setelah 
melakukan proses pengumpulann data dan kondensasi data, maka pada 
tahap ini peneliti mendapat data dari hasil mengobservasi Pondok 
Pesantren As-Sirojiyah, dengan mengobsevasi pelaksanaan shalat tahajud, 
dan pelaksanaan shalat dhuha. Setelah itu, dilakukan teknik dokumentasi 
untuk mendapatkan data-data terkait pelaksanaan shalat tahajud, dan profil 
Pesantren. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Drawing and Verifying 
Conclusions) 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam analisis data. Tahap ini, 
peneliti akan menyimpulkan data yang telah diperoleh selama melakukan 
penelitian. Kesimpulan ini dapat berupa temuan baru yang sebelumnya 
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belum pernah ada. Peneliti juga melakukan pemeriksaan data-data yang 
telah didapat yang disebut verivikasi data. Singkatnya, makna-makna yang 
muncul harus diuji kebenaranya, kekokohanya, dan kecocokanya, yakni 
yang merupakan validitasinya.
55
  Pada tahap ini, setelah didapatkan 
tentang pembiasaan  pelaksanaan shalat tahajud semua data mengenai 
tahap pelaksanaan, faktor-faktor, dan implikasi, maka dilakukan 
pengecekan tentang kebenaran data yang telah didapatkan. Misalnya, jika 
data pelaksanaan shalat tahajud, dan shalat dhuha. didapatkan dari 
observasi, maka dicek data tersebut dengan wawancara dan diperkuat 
dengan melakukan dokumentasi, jika semua data tersebut telah benar dan 
tidak ada kesalahan, maka disimpulkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan peneliti. 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak 
dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di 
lapangan.
56
 Triagulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber merupakan teknik untuk menguji kredibetas 
data, yaitu mengecek kredibilitas data menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
57
 
Pada teknik ini, setelah peneliti setelah dapat data-data pada penelitian 
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yaitu data mengenai pelaksanaan shalat tahajud dan shalat dhuha. maka 
peneliti menguji keabsahan data yang telah didapatkan dari salah satu 
informan, misalnya data yang didapat dari wawancara dengan pengasuh 
pesantren, diperkuat dengan hasil wawancara dengan informan lain, yaitu 
ketua pondok pesantren, dan pengurus  pondok  mengenai peembinaan 
pembiasaan shalat dhuha berjmaah. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 
dengan mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama.
58
 Contohnya jika data diperoleh dar wawancara, maka dicek 
dengan obsevasi dan dokumentasi. Jika dari proses tersebut dihasilkan data 
yang berbeda, maka peneliti mengecek ulang dari berbagai sumber 
tersebut hingga disimpulkan data mana yang dianggap benar. Jika hasil 
dari penelitian ini dihasilkan data yang sama dari ketiga sumber tersebut, 
maka data yang dikatakan valid. Pada teknik ini, setelah didapatkan data 
melalui wawancara dengan pengasuh pondok pesantren, ketua pondok  dan 
semua pengurus pondok pesantren. Mengenai pembinaan pembiasaan 
shalat tahajud dan shalat dhuha berjamaah. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap ini mengurai rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
memberikan gambaran tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan 
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pengumpulan data. Analisis dan penafsiran data sampai penulis laporan.
59
 
Tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pra Lapangan atau persiapan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
f. Menyiapkan perlengkapan  
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Memilih latar penelitian 
b. Memasuki lapangan penelitian  
c. Mengumpulkan data 
d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 
3. Tahap Pasca Penelitian  
a.  Menganisis data yang diperoleh 
b.  Mengurus perizinan selesai penelitian 
c.  Menyajikan data dalam bentuk laporan  
d.  Merevisi laporan yang telah disempurnakan. 
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BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren As-Sirojiyah Putri 
KH. Ghazali memiliki tiga orang putera yakni KH. Siraj (Sumber 
Bungur), K. Mukhtar (Toronan), dan K. Rasyidi (Sumber Bungur). 
Sumber Bungur merupakan sebuah nama dusun di Desa Pakong. Dimana, 
pada dusun ini terdapat tiga pondok pesantren (dalem, Madura;red) 
bersaudara yakni  Dalem Timur, Dalem Tengah, dan Dalem Barat (As-
Sirojiyah). KH. Abdul Majid (Mu’arif) menaruh harapan besar kepada 
kedua puteranya yakni KH. Ali Makki dan KH. Ahmad Madani untuk 
menjadi seorang muslim yang dapat bermanfaat kepada sesama 
berdasarkan dalil:  َِخيُر النَّاَس أَْنفَُعهُْم لِلنَّاس, maka beliau (KH. Abdul Majid ) 
memberi kesempatan sekaligus intruksi kepada keduanya untuk 
mendirikan pondok pesantren. 
 Maka berdirilah dua pondok pesantren di Dusun Sumber Bungur 
(Dalem Tengah dan Dalem Timur). KH. Siraj yang notabennya merupakan 
sepupu dari kedua putera KH. Abdul Majid dan sudah bermukim pula di 
Sumber Bungur bahkan satu lokasi kediaman bersama KH. Abdul Majid, 
beliau berpindah mukim mendirikan kediaman di Dusun Sumber Bungur 
bagian barat dan mulai menerima santri sorogan dari masyarakat sekitar 






Dengan segala kemampuan serta daya upayanya, beliau dengan 
sabar terus menekuni dan mendidik santri-satrinya. Dengan 
keterampilanya, maka pada tahun 1965 M berdirilah Pondok Pesantren 
As-Sirojiyah Putri Dusun Sumber Bungur Desa Pakong Kecamatan 
Pakong Kabupaten Pamekasan Propinsi Jawa Timur, setelah periode itu 
santri-santri dari KH. Siraj semakin bertambah-berdatangan mulai dari 
sekitar Kecamatan Pakong sampai kecamatan Waru, dimana kala itu 
himmah masyarakat terhadap ilmu agama belum begitu besar. As-
Sirojiyah mungkin sebuah nama yang banyak dikenal oleh masyarakat, 
namun As-Sirojiyah yang berdusun Sumber Bungur mungkin hanya satu-
satunya di Republik ini. 
 KH. Siraj tidak lama memegang kendali lembaga pondok 
pesantren, kurang lebih 6 tahun kemudian kendali kepemimpinan 
digantikan oleh keponakan beliau yang bernama K. Ach. Zaini Rasyidi, 
semenjak saat itu KH. Siraj berpindah mukim ke Makkatul Mukarromah. 
Sejak K. Ach. Zaini Rasyidi menjadi pengasuh menggantikan KH. Siraj, 
muncul ide-ide untuk mereformasi sistem pendidikan dengan mendirikan 
lembaga pendidikan sistem klasikal. 
Sistem diatas terus bergulir dan dan berkembang seiring dengan 
perjalanan dan perkembangan zaman dan sampai saat ini seluruh 
departemen dan lembaga dalam tubuh Ponpes  As-Sirojiyah Putri berada 





Sistem pendidikan di Ponpes As-Sirojiyah Putri adalah kombinasi 
salaf dan modern dalam arti PP. As-Sirojiyah Putri mengadopsi sistem 
pengajian tradisional seperti wetonan, bandongan, sorogan, madrasah 
diniyah, sedangkan lembaga formal MTsN dan MA merupakan lembaga 




Mulanya Pondok Pesantren Putri As-Sirojiyah menerapkan sistem 
pendidikan dengan pola-pola seperti mengaji Al Qur’an dengan sistem 
sorogan dan hafalan, juga mengaji kitab kuning dengan sistem bandongan, 
sorogan serta muhafadloh. Semua sistem diatas adalah model yang tetap 
dilestarikan hingga saat ini mengingat pola-pola tersebut masih sangat 
relevan dan dibutuhkan untuk tetap menjaga mutu dan kualitas santri 
Pondok Pesantren As-Sirojiyah Putri, dan dengan demikian pula Pondok 
Pesantren dapat menjaga serta melestrikan diantara beberapa nilai-nilai 
akar budaya bangsa yang berbasis pada miliu Pondok Pesantren dengan 
ciri khas salafiyah dan tidak menutup pola-pala baru yang lebih baik. Hal 
tersebut sangat kental dan dikenal didunia Pesantren dengan filosofinya. 
2. Letak Geografis Pesantren As-Sirojiyah 
Pesantren As-Sirojiyah berada tepat di tengah kecamatan pakong 
dengan luas 30,71 Km  Jln. Kepotren RT: 003 RW: 006 kacamatan 
Pakong Kabupaten Pamekasan tepatnya :
61
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a. Sebelah utara berbatasan dengan kacamatan waru dan sebelah selatan 
kacamatan kadur. 
b. Sebelah barat berbatas dengan kacamatan pegantenan, sedangkan 
sebelah timur dibatasi oleh kabupaten sumenep. 
3. Struktur Pesantren As-Sirojiyah62 
Pengasuh                       : K. Abd Qodir Zaini  
Pembimbing                  : K. Said Baidlawi  
Pembina                         : Lora  M. Robik  
Pengurus                        :  
a. Ketua                        : Ny. Ummi Nurul Afifah  
                               : ustadzah. Maisana  
b. Sekretaris                 : Shofiatus Zahroh 
c. Bendahara                : khoirina 
d. Bid. Ubudiyah          : Nur Hayati  
                    : Ana Maisaroh 
e. Bid. Keamanan        : Dianatul Mahmudah  
                       : Intan Nur Aini 
f. Bid. Humasi             : Alviana Nuri Nia  
                     : Shofiatul Millah 
g. Bid. Kebersihan       : Hikmatul Hasanah 
     : Hairiyah 
h. Ketua kamar 1        : Romlah 
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i. Ketua kamar 2    : Maulidatun Nisa’ 
j. Ketua kamar 3        : Shofiatus Zahroh 
k. Ketua kamar 4        : Atin Maghfiroh 
l. Ketua kamar 5        : Alviana Nurin Nia 
m. Ketua kamar 6        : Khoirina 
n. Ketua kamar 7        : Nur Hayati  
4. Visi dan Misi Pesantren As-Sirojiyah 
a. Terbentuknya pribadi yang beriman, bertaqwa, berilmu pengetahuan, 
dan berwawasan luas dengan berazas islam bermotto “Sebaik-baik 
manusia adalah yang bermanfaat bagi masnusia yang lain”. 
b. Penanaman keimanan, ketaqwaan, dan budi pekerti yang luhur. 
c. Pendidikan keislaman bernafas salafi. 
d. Pengembangan wawasan berdasar kolaborasi akademis dan empiris.63 
5. Jadwal Kegiatan Pesantren As-Sirojiyah 
                                       Tabel 4.1 




           
No  
                   Kegiatan         Waktu                 
Pelaksanaan  
    1                                   2              3 
    1   Shalat Tahajud Berjama’ah dan 
Shalat Subuh Berjama’ah  
 Ngaji Surah Yasin dan Al-Waqi’ah 
 Ngaji kitab  
 Piket pagi/ bersih-bersih  
03.00-06.30 
    2  Persiapan sekolah  
 Mengikuti KBM di sekolah 
06.35-14.30 
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    3  Persiapan shalat ashar berjama’ah 
 Shalat ashar berjama’ah  
 Sekolah madrasah  
14.30-17.00 
    4  Persiapan shalat maghrib 
 Shalat maghrib berjama’ah 
 Tadarus  
 Shalat isya’ berjama’ah 
17.00-19.30 
    5  Pengajian kitab 
 Jam belajar 




       
                                  Tabel 4.2 




No.                 Kegiatan  Waktu 
pelaksanaan  
Keterangan  
 1                     2           4          5 
1  Setoran Jus Amma 15.30-17.00 Hari senin 
2  Tahlil  




3  Amsilati tasrifiyah 07.00-selesai Hari minggu  
5  Setoran Safina  20.00-22.00 Malam selasa  
         
Tabel 4.3 
Kegiatan Tahunan Santri As-Sirojiyah 
 
No.              Kegiatan Waktu 
kegiatan 
Keterangan 
1                 2        3        4 
1 Musabaqoh ma’hadiyah Kondisional Kondisional 
2 Ngaji yasin bersama 
masyarakat  
18.30-selesai Sya’ban 
3 Shalat idul adha 08.00-selesai Zulhijjah 
 
 
B. Penyajian Data dan Analisis Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu, disajikan data-data 
dari hasil di obyek penelitian yang mendukung penelitian dengan 
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menggunakan metode tersebut. Penelitian akan menyajikan perihal  
pembinaan ubudiyah melalui pembiasaan  shalat tahajud berjamaah di Pondok 
Pesantren As-Sirojiyah Sumber Bungur Pakong,  dan pembinaan ubudiyah 
melalui pembiasaan  shalat dhuha  berjamaah.  Tahap penyajian data dan 
analisis ini disajikan berdsarkan fokus masalah yang akan dibahas lebih lanjut 
dan lebih mendalam.  
Disampaikan penyajian data dan analisis data penelitian tersebut 
sebagai   berikut:  
1. Pembinaan Ubudiyah melalui  Pembiasaan Shalat Tahajud Di Pondok 
Pesantren As-Sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan 
K. Abd. Kadir adalah Pengasuh Pondok Pesantren As-Sirojiyah 
yang bertanggung jawab penuh terhadap segala sesuatu yang ada di Pondok 
Pesantren As-Sirojiyah termasuk kegitan rutin shalat tahajud berjama’ah. 
Salah satu misi Pesantren As-Sirojiyah ini adalah santri dapat 
membina ubudiyahnya dalam kehidupan sehari-hari, salah satu contoh 
kegiatan-kegiatan untuk merealisasikan misi tersebut adalah dengan adanya 
kegiatan shalat tahajud berjama’ah secara rutin. Hal ini telah dibuktikan 
melalui proses wawancara dengan Abd. Kadir selaku Pengasuh di 
Pesantren As-Sirojiyah: 
“program ini diadakan sudah sejak lama pada tahun 2015 kegiatan   
shalat tahajud ini sudah berjalan. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan ketaqwaan kepada Alllah SWT, untuk membina 
ubudiahnya santri, serta untuk melatih kedisiplinan santri 
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Perkataan K. Abd. Kadir juga dijelaskan oleh Ny. Ummi Nurul 
Afifah selaku ketua di Pesantren As-Sirojiyah.  
“membiasakan santri disiplin waktu, agar para santri sebab dulunya 
program shalat tahajud sudah lama dilaksnakan secara munfarid 
artinya nafsi-nafsi (sendiri-sendiri) itu memicu santri tidak 
melaksanakan shalat tahajud hanya mereka –mereka saja yang 
punya keinginan kuat, semenjak di programkan shalat tahajud 
berjama’ah, seperti ke istiqomaanya santri mulai tumbuh, 
sebenarnya shalat tahajud itu  lebih afdhal dikerjakan  shalat 
sendirian, tapi takutnya jika dikerjakan sendiri maka santri nanti 
kurang terkondisikan. Mana yang sudah shalat mana yang belum 
shalat akan sulit dibedakan. Jadi dengan shalat tahajud berjamaah 




Dalam pelaksanaan kegiatan shalat tahajud  ini, pengasuh mengatur 
sedemikian rupa mengenai waktu pelaksanaan shalat tahajud yang pastinya 
mengganggu istirahat santri. Pengasuh  telah memberikan peraturan yang 
bertujuan untuk ketertiban kegiatan shalat tahajud. Sanksi pun diberikan 
bagi santri  yang tidak mematuhinya tanpa alasan yang jelas. 
Berdasarkan hasil observasi bahwa pelaksanaan shalat tahajud 
dilakukan pada jam 03.00 sebelum itu jam 02.00 santri sudah mulai di 
bangunin ada yang langsung bangun ada juga yang malas.  diadakan jadwal 
imam, kebetulan watu itu yang jadi imam adalah khoirina salah satu 
pengurus.  Selanjutnya adanya Tujuan pelaksanaan shalat  tahajud yaitu 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT, dan meningkatkan 
ubudiahnya serta melatih kedisiplinan santri dalam melaksanakan ibadah 
kepada Allah SWT yang peneliti amati pada  hari jumat sore diadakan 
pembinaan ubudiyah yang membahas tentang shalat dan lain 
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sebagainya. .Adanya kerjasama antar pengurus, yang peneliti amati 
pengurus saling bekerja sama untuk mebangungkan santri agar tidak telat 
berjamaah pengurus berkumpul di kantor untuk memberikan pengawasan 
kepada santri.  dengan adanya hubungan yang harmonis diantara semua 
pengurus baik yang mendapat giliran menjadi imam shalat tahajud maupun 
yang tidak yaitu dengan saling membantu satu sama lain.
68
 
Data tersebut diperkuat oleh salah satu pengurus pesantren. Data ini 
digunakan untuk sebagai data pndukung dari pernyataan tersebut dengan 
salah satu pengurus pondok dan disampaikan sendiri Shofiatuz Zahroh  
selaku Sekretaris   Pesantren As-Sirojiyah 
 “dari sejarahnya dulu shalat tahajud ini tidak diwajibkan, hanya saja 
siapa yang mau melaksanakanya seiring waktu kemudian 
diwajibkan shalat tahajud pada hari-hari tertentu (1minggu 3x). 
Mungkin pengasuh menganggap shalat tahajud ini penting untuk 
anak-anak yang melalui proses pertumbuhan perkembangan seperti 
kami apalagi seorang pelajar. Sehingga tahajud diwajibkan dan 
bagian dari program pondok dan yang melangar akan dikenai sanksi 
membaca munjiyat sambir berdiri atau menambah rakaat shalat 
tahajud. Waktu pelaksanaan shalat ini biasanya jam 03.00 sudah 
harus shalat dan pengerjaanya diwajibkan secara berjamaah untuk 
bilangan rakaatnya tergantung waktu dan imam biasanya 6 rakaat 
tahajud dan 3 rakaat witir / 2 rakaat tahajud dan 3 rakaat witir, 
Setelah shalat tahajud selesai akan dibimbing untuk membaca do’a 
setelah shalat tahajud shalat witir bersama-sama lalu jika ada waktu 
luang sebelum subuh maka santri-santri diperbolehkan tidur. Dan 
akhir-akhir ini diberlakukan piketan gantian setiap kamar dengan 
mengirimkan wakilnya dua orang un tuk tidur di musholla dan 
bertugas membangunkan santri lain untuk shalat. Bahkan saksi yang 
telambat yang tidak mengerjakan, membaca surah al-baqarah sambil 
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Pernyataan  Shofiatuz Zahroh dikuatkan pula oleh Khoirina selaku 
bendahara  Pesantren As-Sirojiyah: 
“berawal dari peraturan melaksanakan 3x dalam satu minggu tanpa 
berjamaah kemudian berkembang dilaksanakan dengan berjamaah 
dan akhirnya dilaksanakan setiap hari seperti sekarang dan 
dibuatkan jadwal imam. Pelaksanaanya dilakukan setiap jam 03.00 




Bedsarkan data tersebut shalat taahjud wajib diikuti oleh semua 
santri karena itu meruapakan kegiatan yang diwajibkan. Kegiatan shalat 
tahajud ini bukan hanya kegiatan yang bersifat sunnah seperti hukum yang 
berlaku seharusnya namun sudah menjadi kegiatan yang wajib diikuti oleh 
setiap santri  di Pondok Pesanten As-Sirojiyah Sumber Bungur Pakong. 
Sehingga berbagai upaya dilakukan oleh ustadah  pada khususnya dan 
seluruh pengurus Pesanten As-Sirojiyah pada umunya demi 
keberlangsungan kegiatan shalat tahajud  ini. 
Dianatul Mahmudah selaku keamanan Pesantren As-Sirojiyah juga 
mengatakan hal yang sama perihal pelaksanaan shalat tahajud sebagai 
berikut: 
“pada awalnya, pelaksanaan shalat tahajud tidak diwajibkan setiap 
malam hanya malam-malam tertentu saja yang diwajibkan shalat 
tahajud seperti malam selasa, malam jum’at, dam malam minggu, 
itupun tidak diwajibkan berjamah, setelah itu pengasuh 
mengeluarkan peraturan baru, yaitu wajib setiap malam dan 
dilakukan secara berjamaah. Bagi yang tidak melaksanakanya maka 
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Dikuatkan oleh Nurul Hasanah salah satu santri Pondok Pesantren 
As-Sirojiyah  
“yaitu dengan adanya orang yang memang sudah ditugaskan untuk 
membangunkan para santri  untuk melaksanakan shalat tahajud 
berjamaah. Orang itu membangunkan para santri pada jam 02.30 
dari kamar barat sampai kamar paling timur. Semua santri 
mengambil air wudhu’ di kamar mandi secara bergantian. Kemudian 
mereka semua pergi ke mushallah sesampainya disana mereka 
mengambil sejadah dan Al-Quran. Mereka menunggu imam yang 
sudah biasa menjadi imam, setelah imam itu datang dan disitulah 




Data hasil observasi dan wawancara tersebut juga diperkuat dengan 
adanya data dokumentasi berupa foto waku pelaksanaan shalat tahajud  




 Berdasarkan wawancara diatas terkait pembinaan ubudiyah melalui 
shalat tahajud berjamaah. diadakan sudah sejak lama pada tahun 2015 
kegiatan   shalat tahajud ini sudah berjalan. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan ketaqwaan kepada Alllah SWT, untuk membina ubudiahnya 
santri, serta untuk melatih kedisiplinan santri melaksanakan ibadah kepada  
Allah. Dalam upaya melaksanakan shalat tahajud berjamaah pihak 
pesantren membuat jadwal  shalat tahajud yang berisi nama-nama 
ustadzah yang berugas seabagai imam, pendamping serta ketertiban shalat 
tahajud. Di samping itu pihak pesantren membuat jadwal untuk snatri tang 
tidur di mushallah untuk membangunkan santri yang lain. 
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Hai ini mendapat respon yang sangat baik dari para ustadzah  dan 
santri.  Dan juga dari wali santri karena mereka memandang kegiatan ini 
memberikan banyak manfaat untuk pesantren pada umumnya pada santri 
itu sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat dianalisis 
bahwa pembinaan ubudiyah yang meallaui shalat tahajud berjamaah 
adalah Diadakan jadwal untuk pelaksanaan shalat tahajud diikuti oleh 
seluruh satri As-Sirojiyah hal ini untuk mengefektifkan kegiatan tersebut, 
adanya kerjasama antar pengurus. Kebijakan waktu pelaksanaan shalat 
tahajud di Pesantren As-Sirojiyah adalah pada jam 03.00 wajib berjamaah, 
Kerjasama antar sesama pengurus ini dengan adanya hubungan yang 
harmonis diantara semua pihak yang mendapat giliran menjadi imam 
shalat tahajud maupun yang tidak bahkan yang bukan jadwal imampun 
juga mengawasi kepada santri. 
Memberikan sosialisasi dan pengawasan, dalam melaksanakan 
pembiasaan shalat tahajud ustazdah memberikan sosialisasi dan 
pengawasan yang terus menerus kepada seluruh santri. Hal ini dilakukan 
setiap hari pada saat sebelum dan saat berlangsungnya shalat tahajud. 
Sosialisasi tersebut berupa himbauan dan ajakan. Sedangkan pengawasa 
yang dilakukan ustazdah dengan menjadi imam serta pendamping 





Adanya absen. Adanya absen merupakan cara awal untuk 




Pelaksanaan Shalat Tahajud di Pondok Pesantren As-Sirojiyah 




2. Pembinaan Ubudiyah melalui Pembiasaan Shalat Dhuha  di Pondok 
Pesantren As-Sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan 
Pembinaan ubudiyah melalui shalat dhuha merupakan salah satu bentuk 
inovasi dalam dunia pendidikan yang telah diterapkan di Pondok Pesantren As-
Sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan. 
Unsur terpenting dalam pembinaan ubudiyah melalui shalat dhuha 
adalah pemahaman guru mengenai kegiatan shalat dhuha itu sendiri. 
Sebagai dari pembelajaran umum dan merupakan sebuah pelaksanaan 
kegiatan shalat dhuha bukanlah kegiatan yang mudah. Proses Keberhasilan 
pelaksanaan lebih dipengaruhi oleh kemampuan dan kemauan guru untuk 
menerapkan shalat dhuha berjmaah. 
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Abd. Kadir selaku pengasuh  Pondok Pesantren As-Sirojiyah 
menyatakan sebagai berikut: 
“Untuk pembinaan santri tidaklah mudah apalagi pengaruh 
teknologi yang semakin pesat, perlu pembinaan lebih lanjut terhadap 
santri,  apalagi santri berasal dari keluarga yang bermacam-macam, 
meskipun beragama Islam kadang dari keluarga tidak ada dukungan. 
Bahkan mungkin ada orang tua santri yang tidak shalat. Mungkin 
dari faktor-faktor tersebut yang melatar belakangi santri. Setidaknya 
di pesantren  terbiasa, meskipun tidak ada dukungan dari rumah tapi 




Perkataan K. Abd. Kadir juga dijelaskan oleh Ny. Ummi Nurul 
Afifah selaku ketua di Pesantren As-Sirojiyah. 
“Shalat Dhuha di sini tidak seperti pesantren  lain, shalat dhuha di 
sini dilakukan secara berjamaah. Apabila mengerjakan shalat Dhuha 
berjamaah yang menjadi imam shalat adalah para santri  itu sendiri 
yang sudah terjadwal dan yang lainnya sebagai makmum. Karena 
para santri  di sini dituntut untuk lebih mandiri, agar para santri  
lebih terlatih dalam melafalkan bacaan shalat dan bisa 
mengamalkannya sampai tua, kegiatan shalat dhuha berjamaah di 
sini sudah terbilang cukup lama dimulai dari tahun 2007 sampai 
sekarang.  Tapi dulu masih masih shalat secara individu, Shalat 
dhuha dilaksanakan pada pagi hari sekitar pukul 06:45 WIB. 
Kegiatan shalat dhuha berjamaah berlaku untuk semau semua santri 
Dalam setiap harinya terdapat salah satu perwakilan yang menjadi 
seorang imam pada tiap-tiap kelas yang sudah diberikan jadwal oleh 




Sesuai dengan  hasil observasi yang dapat peneliti ambil, dari 
kegiatan shalat dhuha, adalah Kegiatan shalat Dhuha dilaksanakan pada 
pagi hari jam 06.50 WIB kebetulan pas saya di lapangan shalat dhuha 
dilaksanakan pada jam tersubut sebelum berangkat sekolah. Shalat Dhuha 
dilaksanakan  setiap hari  di mushala pesantren dan dilakukan secara 
berjamaah. Dikerjakan dengan dipimpin oleh santri  sendiri kadang adari 
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salah satu pengurus  yang mendapatkan tugas untuk menjadi imam shalat 
dhuha berjamaah. Pada saat kegiatan shalat dhuha berlangsung kegiatannya 
pun berjalan dengan lancar. 
saat saya melakukan observasi sebelum mengerjakan shalat dhuha 
berjamaah terlebih dahulu membaca star an-Nas secara bersama-sama 
kemudian shalat dimulai ketika imam memulainya dan makmum 
menirukannya. Dalam proses pelaksanaannya dibaca secara bersama-sama 
dengan pengawasan seorang pengurus,  Suasana dalam mushola pun para 




Sofiatus zahroh selaku pengurus sekaligus sekretaris Pesantren As-
Sirojiyah menyampaikan: 
“Kita sebagai pengurus pondok  tidak bisa melepaskan para santri 
untuk mengerjakan shalat dhuha berjamaah begitu saja, akan tetapi 
kita di sini sebagai guru, terlebih dahulu memberikan ilmu tentang 
shalat dhuha. Yang dimulai dari pelafalan hingga gerakan-gerakan 
shalat. Semua itu kami ajarkan kepada santri baru yang baru 
mondok, melalui kegiatan melatih doa-doa shalat Dhuha. Selain itu 
ada kajian ubudiyah pada hari jumat sore. semua itu membahas 




Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah, kegiatan shalat dhuha 
terlebih dahulu membaca surat An-Nas secara bersama-sama. Setelah itu 
kegiatan dimulai dan dipimpin oleh imam shalat. 
Pernyataan  Shofiatuz Zahroh dikuatkan pula oleh Khoirina selaku 
bendahara  Pesantren As-Sirojiyah: 
                                                          
77
Shofiatuz zahroh,  diwawancara oleh penulis, Pamekasan, 03 Maret 2020. 
78





“Shalat dhuha disini dikerjakan 4 rakaat, untuk rakaat pertama 
dimulai membaca surat Al-Fatihah dan dilanjutkan surat Ad- Dhuha. 
Kemarin pada saat rakaat pertama kami suruh untuk membaca surat 
as-Syams tetapi hanya beberapa siswa  yang bisa menghafalkannya, 
lalu kami buat keringanan. Pada rakaat kedua membaca A-Fatihah 
terus surat pendek seperti Al-kafirun, Al-Ikhlas, An-Nas dan lain-
lain. Setelah salam pada shalat dhuha berikutnya dilanjutkan dengan 
surat Al-Fatihah dan surat pendek yang sekiranya dihafal oleh 
peserta didik. pada saat kegiatan shalat dhuha berlangsung kami 
menuturkan kepada santri yang menjadi imam, agar suaranya lebih 




Dianatul Mahmudah selaku keamanan Pesantren As-Sirojiyah juga 
mengatakan hal yang sama perihal pelaksanaan shalat dhuha sebagai 
berikut: 
“kegiatan shalat dhuha di sini dilakukan sebanyak empat rakaat, 
pada rakaat pertama untuk santri lama wajib membacakan surat Ad-
Dhuha karena surat tersebut merupakan kunci pokok dari shalat 
dhuha tersebut. Setelah itu kami memberikan keringanan dengan 
menganjurkan membaca surat al-Kafirun maupun surat pendek 
lainnya. Bagi santri yang kurang hafal dalam membaca suratat A-
dhuha, (santri baru) maka akan kami berikan bimbingan ketika 





Jadi dalam pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di Pondok Pesantren 
As-Sirojiyah dikerjakan sebanyak empat rakaat atau dua kali salam. Pada 
rakaat pertama membaca surat Al-fatihah dan Ad-Dhuha setelah itu pada 
rakaat selanjutnya dilanjutkan dengan membaca surat-surat pendek yang 
sekiranya santri  mampu melafalkannya.
81
 Adapun dalam kegiatan ini 
dilakukan oleh santri lama  dan santri baru tetapi ada sedikit perbedaan 
antar santri lama  dan  baru dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah. 
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Diungkapkan oleh Nurul Hasanah salah satu santri Pondok 
Pesantren As-Sirojiyah  
“Kegiatan shalat dhuha saya lakukan setiap hari di pesantren secara 
rutin . kegiatan shalat dhuha di sini sudah terbilang mudah karena 
sebelumnya saya sudah diperkenalkan dan diajari oleh ustadzah 
mengenai tata cara mengerjakan shalat dhuha sejak pertama mondok  
dengan benar. Setiap harinya saya diglenter atau disuruh untuk 
mempelajari shalat dhuha beserta do’anya. Sejak mondok dapat 1 
tahun saya melaksanakan shalat dhuha di pondok, saya merasa 
senang ketika melaksanakan shalat dhuha berjamaah  karena saya 
pernah menjadi imam pada saat shalat dhuha. Shalat dhuha di sini 
cukup menarik karena dilakukan bersama teman-teman saya sendiri, 
jadi yang menjadi imam bukan nyai akan tetapi dipimpin oleh 
teman-teman saya sendiri yang sesuai dengan gilirannya. 
Sebelumnya saya sudah belajar terus menerus hingga saat ini 





Dari penjelasan salah satu peserta santri  di atas, dari pertama 
mondok  sudah diberikan materi shalat Dhuha pada saat kegiatan ubudiyah. 
Pada akhirnya ketika 1 tahun mondok,  saat melakukan praktek shalat 
Dhuha beserta do’anya sudah mahir dalam melaksanakannya. Ketika salah 
satu siswa diberi tugas menjadi imam dari ustadzah  maka sudah siap untuk 
melaksanakannya. 
Kesimpulan dari proses pelaksanaan shalat Dhuha adalah dengan 
adanya suatu pembiasaan sejak awal masuk pesantren maka dengan mudah 
untuk melaksanakannya. ketika melaksanakan shalat Dhuha dituntut untuk 
melaksanakannya secara mandiri dengan tujuan untuk melatih kemampuan 
santri  dan istiqomah dalam menjalankan ibadah shalat fardlu maupun 
shalat sunah. 
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C. Pembahasan Temuan 
Pembahasan temuan dalam penelitian ini berdasarkan data yang telah 
didapatkan pada proses penelitian di Pondok Pesantren As-Sirojiyah Sumber 
Bungur Pakong Pamekasan mengenai pembinaan ubudiyah melalui  
pembiasaan shalat tahajud berjamaah dan shalat dhuha berjamaah. 
Disampaikan rincian pembahasan temuan sebagai berikut: 
1. Pembinaan ubudiyah melalui Pembiasaan Shalat Tahajud di Pondok 
Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat kita ketahui bahwa pelaksanaan 
shalat tahajud di Pesantren As-sirojiyah yaitu Diadakan jadwal imam, 
adanya kebijakan waktu pelaksanaan shalat tahajud yaitu pukul 03.00 WIB 
dilaksanakan di musholah shalat tahajud di lakukan secara berjamaah dan 
dipimpin salah satu pengurus yang sudah dijadwalkan. Shalat tahajud 
dikerjakan sebanyak 4 rakaat, terkadang 6 rakaat sesuai yang menjadi 
imam. 
Hasil temuan tersebut didialogkan dengan teori yang dikembangkan 
oleh Moh Sholeh  yaitu:  
“Sebaik-baik waktu untuk menjalankan shalat tahajud adalah pada 
sepertiga malam yang terakhir, yang menurut interpretasi waktu 
indonesia adalah sekitar pukul 02.00 wib, atau pukul 03.00 wib, 




Berdasarkan temuan data yang telah didialogkan dengan teori 
tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan shalat tahajud selaras dengan 
teori yang dibahas Moh Sholeh.  dilakukan pada jam 03.00 dan diadakan 
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jadwal imam. Selanjutnya adanya Tujuan pelaksanaan shalat  tahajud yaitu 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT, dan meningkatkan 
ubudiahnya serta melatih kedisiplinan santri dalam melaksanakan ibadah 
kepada Allah SWT. Adanya kerjasama antar pengurus, dengan adanya 
hubungan yang harmonis diantara semua pengurus baik yang mendapat 
giliran menjadi imam shalat tahajud maupun yang tidak yaitu dengan 
saling membantu satu sama lain. 
2. Pembinaan Ubudiyah melalui Pembiasaan  Shalat dhuah  di Pondok 
Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan 
Temuan peneliti ini menggambarkan tentang pembinaan melalui 
pembiasaan shalat Dhuha berjamaah di Pondok Pesantren As-Sirojiyah 
Sumber Bungur Pakong Pamekasan. Dari paparan data lapangan terkait 
dengan fokus penelitian pertama di atas dapat ditemukan bahwa: 
Shalat Dhuha dilaksanakan sebelum berangkat  sekolah pada pukul 
06:45 WIB dilaksanakan di mushala barat,  Shalat Dhuha dilakukan secara 
berjamaah setiap hari,  dan dipimpin oleh salah satu santri sudah 
dijadwalkan oleh ustadzah.  Sebelum melaksanakan kegiatan shalat Dhuha 
santri diajarkan materi shalat Dhuha pada siang hari. 
Shalat Dhuha dilaksanakan  setiap hari pukul 06.50 WIB  di 
mushala pesantren dan dilakukan secara berjamaah. Dikerjakan dengan 
dipimpin oleh santri  sendiri kadang ada salah satu pengurus  yang 
mendapatkan tugas untuk menjadi imam shalat dhuha berjamaah. Pada saat 





Shalat Dhuha dikerjakan sebanyak 4 rakaat, diawali dengan 
membaca surat An-Nas secara bersama-sama. Surat yang dibaca pada 
rakaat pertama adalah surat Al-Fatihah dan Ad- Dhuha, dan rakaat 
selanjutnya membaca surat-surat pendek. Santri  sudah mahir dalam 
melaksanakan shalat Dhuha dari gerakan, bacaan hingga pelafalan do’a. 
Ustadzah  sebagai pengawas dan pembina dalam pelaksanaan shalat 
Dhuha apabila terdapat kekeliruan maka tugas seorang ustadzah  harus 
mengingatkannya. 
Hasil temuan tersebut didialogkan dengan teori yang dikembangkan 
oleh Aidha Qrani yaitu : 
“Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan ketika matahari 
merayap naik meninggalkan tempat terbitnya, hingga ia tanpak 
membayang sampai menjelang tengah hari, dengan kata lain, jika 
dikatakan bahwa waktu zhuhur adalah tengah-tengah siang hari, 
maka waktu shalat dhuha adalah ditengah-tengah antara terbitnya 




Berdasarkan temuan data yang telah didialogkan dengan teori 
tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan shalat dhuha  selaras dengan 
teori yang dibahas Aidha Qrani. Dilakukan pada pagi hari, Shalat dhuha 
adalah shalat sunnah yang dilakukan ketika matahari merayap naik 
meninggalkan tempat terbitnya, hingga ia tanpak membayang sampai 
menjelang tengah hari, dengan kata lain, jika dikatakan bahwa waktu 
zhuhur adalah tengah-tengah siang hari, maka waktu shalat dhuha adalah 
ditengah-tengah antara terbitnya matahari dan waktu zhuhur.
                                                          








Berdasarkan hasil analisa dari hasil penelitian sebagaimana telah 
dibahas sebelumnya, peneliti akan memutuskan kesimpulan yaitu:   
1. Pembinaan Pembiasaan Shalat Tahajud di Pondok Pesantren As-sirojiyah 
Sumber Bungur Pakong Pamekasan adalah adanya kebijakan waktu 
pelaksanaan shalat tahajud yaitu pukul 03.00, jadwal imam yang 
ditugaskan kepada seluruh pengurus, Selanjutnya adanya Tujuan 
pelaksanaan shalat    tahajud yaitu meningkatkan ketaqwaan kepada Allah 
SWT, Adanya kerjasama antar pengurus, dengan adanya hubungan yang 
harmonis diantara semua pengurus, Adanya sanksi. Sanksi merupakan 
hukuman atau kebijakan yang diberikan dari pengasuh kepada santri yang 
tidak melaksanakan shalat tahajud berjamaah. 
2. Pembinaan Ubudiyah melalui  Pembiasaan  Shalat dhuha  di Pondok 
Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan dilaksanakan 
setiap hari pada pukul 06.50 WIB dan shalat Dhuha dilakukan secara 
berjama’ah oleh seluruh santri kemudian Setelah semua sudah siap, santri  
niat shalat Dhuha bersama dan dilanjutkan dengan melaksanakan shalat 
Dhuha berjama’ah dengan empat  rakaat dua  salam. Kemudian setelah 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan selama dilingkungan  
Pesantren As-sirojiyah Sumber Bungur Pakong Pamekasan, maka penulis     
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi pengasuh pondok As-sirojiyah diharapkan setelah adanya penelitian 
ini pengasuh dapat meningkatkan lagi pembinaan  pembiasaan shalat  
tahajud berjmaah dan shalat dhuha.  dan juga diharapkan menyediakan 
cadangan alat penerang (desel), dan air kurang memadai karena tidak 
adanya alat diharapkan disesediakan jua, agar kegiatan shalat tahajud 
berjamaah terus berjalan dengan lancar. 
2. Bagi generasi penerus  yang kelak akan memimpin pesantren ini 
hendaknya banyak belajar dari pengasuh yang sekarang baik dari segi 
keagamaan, keuletan dalam menerapkan program ini. 
3. bagi ustadz/ustadzah diharapkan bisa selalu mmeberi motivasi dan 
semangat kepada santri dalam melaksanakan kegiatan shalat tahajud, dan 
shalat dhuha.  sehingga tidak ada unsur paksaan dalam diri santri untuk 
mengikuti kegiatan ini dan hendaknya kegiatan ini dilaksanakan secara 
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